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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendeka ltaln daln jenis penelitia ln 

Menurut Rialnto A ldi metode penelitialn aldallalh sualtu ilmu yalng halrus 

dilewalti paldal salalt proses penelitia ln, dimalnal metode ini memba lhals daln 

mencalri, menguji, serta l mengembalngkaln ilmu pengetalhualn.62 Penelitialn 

yalng digunalkaln penulis dallalm penelitialn ini yaitu penelitia ln hukum 

empiris, merupakan penelitian hukum yang bertujuan untuk melihat hukum 

secara nyata dan meneliti bagaimana hukum bekerja pada malsyalralkalt di 

Kampungl Kallipalpaln.63 Pendekatan sosiologi hukum merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu melihat, menerima 

dan memahami hukum yang berlaku dalam kehidupan manusia.  

Penelitian ini pada hakekatnya disebut juga dengan penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan data 

seakurat mungkin tentang kondisi seseorang dan gejala lainnya. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menghasilkan data 

deskriptif  berupa tekstual atau lisan (verbal) dari orang atau perilaku yang 

diamati yang  selanjutnya ditingkatkan atau dikuatkan dengan sumber data 

primer dan sekunder.64  

Dengan ini, deskriptif kualitatif berkedudukan sebagai bentuk 

pelaporan deskripsi terkait data-data melalui penelitian kualitatif yang 

 
62Adi, Rianto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Edisi 1, Jakarta: Granit, 2004), 21. 
63Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 26. 
64Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 1986), 51. 
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bertujuan untuk mendeskripsika ln falktal dilalpalngaln yalng selalnjutnya l 

disusun secalral sistemaltis terkalit konflik hukum da llalm pembalgialn walris 

masyarakat aldalt Lalmpung pepaldun di Kampung l Kallipalpaln.65 

B. Kehaldiraln peneliti 

Kehaldiraln peneliti dila lpalngaln merupa lkaln untuk mengumpulka ln daltal da ln 

untuk menemukaln daltal-daltal yang berkaitan dengaln fokus penelitialn. Da lla lm 

penelitalin ini, peneliti adalah kunci da llalm mengalmbil arti sekalligus dijadikan 

sebalgali allalt dalam pengumpulaln daltal. 

C. Loka lsi penelitialn 

Lokasi penelitian adalah lokasi yang digunakan dalam melaksanakan  

pencarian atau penelitian untuk mendapatkan data.  Lokalsi yalng dialmbil untuk 

penelitialn ini a ldallalh Kampungl Kallipalpaln, Kecalmaltaln Negeri A lgung, 

Kalbupalten Walykalnaln. 

D. Data dan sumber da lta 

Data merupakan sebuah informasi atau bahan yang ada, dalam sebuah 

penelitian pada dasarnya data terdiri dari semua informasi yang mana informasi 

tersebut dilakukan dengan pencarian, pengumpulan dan pemilihan oleh peneliti. 

Data bisa terdapat pada segala sesuatu apapun yang menjadi sasaran dari 

penelitian yang akan dilakukan.66 Sumber data utama yang digunakan pada 

penelitian ini ialah sumber data berbentuk deskriptif, misalnya catatan 

lapangan, dokumen pribadi, tindakan responden, dokumen dan lain-lain.67 

Sumber daltal merupalkaln sualtu yalng mengalndung infomalsi yalng diperlukaln 

 
65Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek,  (Sinar Grafik; Jakarta, Tahun 2002), 15. 
66 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Solo : Cakra Books,2014), 107. 
67 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian” 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 43. 
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peneliti dallalm melaksanakan penelitialn, Peneliti menggunalkaln dual sumber dalta l 

yalitu:68 

1. Sumber daltal primer 

Sumber data primer merupakan mereka yang dianggap kompeten 

untuk menanggapi kajian dan menjadi responden antara lain tokoh agama, 

tokoh adat, dan para pihak yang berkonflik.  

 Berikut ialah beberapa narasumber yang akan di wawancarai oleh 

peneliti : 

 

2. Sumber daltal sekunder 

Sumber data sekunder merupalkaln sumber daltal yalng beralsall dalri 

kepustalkaln yalitu Buku, dokumen, jurnall, Litera ltur, sertal undalng-undalng. 

E. Teknik pengumpula ln daltal 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data baik 

primer maupun sekunder yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah langkah awal pengumpulan pengumpulan suatu 

 
68Bungin Burhan, metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya; Airlangga University Press, 2001), 129. 

 

No Nama Keterangan 

1.  Bapak Feri Tokoh Adat 

2.  Ustad Muhajjir Tokoh Agama 

3.  Edi Masyarakat yang mengalami 

konflik 

4.  Ayu Masyarakat yang mengalami 

konflik. 
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data dimana peneliti melakukan sebuah pengamatan secara langsung atau 

terjun kelapangan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi di Kampung Kalipapan Kecamatan Negeri Agung Kabupaten 

Waykanan. 

2. Walwalncalral 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

melalui komunikasi langsung antara penyusun dan narasumber serta salah 

satu teknik pengumpulan data. Teknik wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari informan yang memiliki pertanyaan dan 

jawaban terkait dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti. 

wawancara ini dilakukan secara langsung atau tidak langsung kepada 

informan penelitian yalitu bapak Feri selaku tokoh adat dan masyarakat 

yang mengalami konflik di Kampung l Kallipalpaln Kecalmaltaln Negeri 

A lgung Kalbupalten Walykalnaln. 

3. Dokumentalsi 

Dokumen tersebut merupakan kumpulan data yang diperoleh 

berupa catatan dan pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Dokumentasi yang diperoleh berupa catatan profil Kampung 

Kalipapan, foto, rekaman, angka penduduk dan catatan tulisan  terkait 

kondisi sosial masyarakat Kampung Kalipapan selama observasi.69 

F. Teknik a lnallisa l dalta 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneneliti dalam penelitian ini 

 
69Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 274. 
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adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (data reduction), setelah data terkumpul maka dilakukan 

pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data-data yang 

terkumpul akan semakin bertambah, oleh sebab itu laporan tersebut harus 

dianalisis sejak dimulainya penelitian kemudian laporan-laporan tersebut perlu 

direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian yang diteliti. 

2. Penyajian data (data display), yaitu Penyajian data adalah penyusunan 

informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis sehingga 

menjadi lebih selektif dan sederhana, serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sehubungan data 

yang diperoleh terdiri dari kata-kata, kalimat atau paragraf-paragraf, maka 

uraian (teks) naratif yang panjang dan terpencar-pencar bagian demi bagian 

tersusun kurang rapi, maka dari itu informasi yang bersifat kompleks 

disusun ke dalam suatu kesatuan dalam bentuk yang lebih sederhana dan 

selektif sehingga akan mudah dipahami. 

3. Verifikasi kesimpulan, yaitu proses pemeriksaan kembali data yang ada 

yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam proses ini perlu diteliti 

secara terus-menerus dan merupakan upaya berlanjut guna memastikan 

penelitian telah sesuai dan data yang diperoleh merupakan fakta yang ada di 

lapangan.70 

 

 
70Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Paraktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 209. 
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G. Pengeceka ln Kealbsa lhaln Daltal 

A lgalr daltal-daltal yalng kital peroleh ditempa lt penelitialn memperoleh 

kealbsalhaln malkal peneliti menggunalkaln teknik: 

1. Perpalnjalngaln kealbsalhaln temualn 

Sebelum mela lkukaln penelitialn secalral forma ll terlebih da lhulu peneliti 

memintal izin kepa ldal kepallal Kampungl Kallipalpaln, Kecalmaltaln Negeri 

algung, algalral dallalm penelitialn ini peneliti menda lpalt talnggalpaln balik mulali 

dari alwall salmpali selsalinyal penelitialn. 

2. Ketekunaln pengalmaltaln 

Ketikal peneliti mela lkukaln observalsi ma lkal perlu tekun da ln fokus 

dallalm mengalmalti setialp malsallalh yalng muncul da llalm penelitia ln ini algalr 

mendalpaltkaln da ltal yalng relevaln daln memiliki hubunga ln dengaln 

permalsallahaln yalng dialngkalt. 

3. Trialngulalsi 

Merupalkaln sua ltu calral yalng digunalkaln untuk memeriksa l kealbsalhaln 

daltal dengaln membalndingkaln daltal saltu dengaln daltal lalinyal dalri sumber 

yalng berbedal daln memiliki topik ya lng berkalitaln, sumber daltal yalng 

dimalksud iallalh nalralsumber, lembalgal, daln lalin-lalin, yalng malnal dallalm 

sumber tersebut dida lpaltkaln perbalndingaln untuk menda lptalkaln kealbsalhaln 

daltal. 

 

 

 

 


